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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan hakikatnya merupakan proses pengembakegauandirian
peserta didik sesuai dengan pertumbuhan fisikjggilan emosinya dalam suatu
lingkungan interaksi dengan orang dewasa, sepemgah guru di sekolah,
dengan orang tua di rumah, bahkan dengan lingkungasyarakat. Dalam
interaksi tersebut terjadilah sosialisasi nilai,rma, dan komunikasi berupa
transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi yangrtupman untuk
mengembangkan kepribadian siswa menjadi manusiaséeyang mandiri.

Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistemdiélkan
Nasional, menyatakan bahwa pendidikan adalah uszder dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelagganpeserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikkekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakanhgsa dan negara.

Sejalan dengan hal tersebut, Sudjana (1991:1) nem@a bahwa
pendidikan merupakan suatu upaya manusia untuk mesigkan manusia. Hal
ini berarti proses pendidikan yang dilaksanakamuséerorientasi dan bermuara
pada pencapaian tujuan untuk menanamkan nilai-dda moral positif pada
manusia dalam rangka menjalani kehidupannya.

Agar keberhasilan proses pendidikan dapat tercapeara maksimal,

diperlukan proses pembelajaran yang parsitipatiktif,a kreatif, efektif,



menyenangkan, dan bermakna. Dengan demikian peséidék dapat
mengkonstruksikan diri serta dapat mengembangkaenpioyang dimilikinya.
Hal ini sejalan dengan pendapat Rusman (2008:&Hwa untuk mewujudkan
proses pembelajaran yang menyenangkan dan efektiij harus memiliki
kompetensi merancang pembelajaran dengan baik, linemateri yang tepat,
serta dapat memilih dan mengembangkan strategina¢éode pembelajaran yang
memungkinkan siswa dapat terlibat secara optimahd&egiatan pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran merupakan rangkaian kegigang dilakukan
oleh guru dan siswa untuk menciptakan suatu konghsig memungkinkan
terjadinya proses belajar. Kondisi pembelajarangy#ercipta harus berisikan
interaksi belajar yang aktif antara siswa dengawaidan antara guru dengan
siswa, yang didukung oleh berbagai komponen penabala Komponen-
komponen yang dimaksud di antaranya pendidik daerpe didik sebagai subjek
belajar, kurikulum, tujuan yang ingin dicapai, na#odan teknik pembelajaran,
alat dan sarana pembelajaran, perangkat evaleats, |sigkungan.

Di antara komponen yang terlibat dalam proses pkgaban, kurikulum
memiliki kedudukan yang sentral. Kurikulum merupalgengarah dan pedoman
segala bentuk kegiatan pembelajaran demi tercapdipyan-tujuan pendidikan.
Hal ini sejalan dengan pendapat Sukmadinata (199)7:Bahwa kurikulum
merupakan suatu rencana pendidikan yang membep&gdoman dan pegangan
tentang jenis, lingkup, dan urutan isi, serta psogendidikan. Rancangan
kurikulum secara tertulis merupakan ciri utama dgarat mutlak pendidikan di

sekolah.



Sanjaya (2008:10) mengungkapkan bahwa kurikulumandakistem
pendidikan merupakan komponen yang sangat pentanyg di dalamnya bukan
hanya memuat tujuan dan arah pendidikan saja adapitmenyangkut juga
pengalaman belajar yang harus dimiliki siswa sbdgaimana mengorganisasi
pengalaman itu sendiri. Karena pentingnya perankkium dalam sistem
pendidikan, maka dalam proses pembelajaran secardakmguru harus
memahami kurikulum. Pemahaman terhadap kurikulurm@liputi perencanaan,
implementasi, dan evaluasi.

Dalam mengimplementasikan kurikulum, guru dituntaotuk menguasai
teknik mendesain kondisi belajar. Hal ini pentimgaladapat tercipta kondisi dan
lingkungan belajar yang kondusif serta relevan dentandasan dan kriteria
keberhasilan pencapaian tujuan yang telah ditentu®alain itu, guru juga harus
memiliki wawasan dan keterampilan yang mantap tentaetode pembelajaran
yang akan digunakan. Sejalan dengan hal ini, AhnE#@®0:1) mengemukakan
bahwa guru perlu memiliki pengetahuan dan kemampuarencanakan
(mendesaian) kegiatan pembelajaran, atau lebiht tépgi sebagai seni

memberikan pengalaman belajar.

Dalam kurikulum, yang secara teknis tertuang ddtemmendiknas nomor
22 dan 23 tahun 2006 tentang Standar isi dan Staatapetensi Lulusan untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, bahwa StKodapetansi (SK) Mata
pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia bertujuarpagarta didik memiliki dua
kemampuan utama, yaitu kemampuan berbahasa danmimraa bersastra.
Kemampuan berbahasa mencakup kemampuan mendengdeiarmenyimak,

berbicara, membaca, dan menulis. Sementara kemaniperaastra mencakup



kemampuan apresiasi (penghayatan) dan kemampugmegskgmenampilkan)
sebuah karya sastra. Sastra itu sendiri melipgdi jénis, yaitu prosa, puisi, dan

drama.

Beckner & Joe D. Cornett (1972) mengelompokkararpatajaran bahasa
dan sastra ke dalam kajian kurikulum humanisebkagai "pendidikan yang baik
yang memberikan konsep dasar sejak masa Renasgang didalamnya terdiri
atassastra , teologi atau studi tentang ketuhanan, yang lb@veu dari ilmu alam
yang bertujuan untuk mengembangkan dan melayaralrsfat manusia sebagai
warga negara atau sebagai hamba Tuhan. Pengembanggbut bertujuan pula
untuk mengembangkan pemahaman atas nilai-nilai | kekaeperti keadilan,
kebebasan, kebaikan, keindahan, dan kebenaran darembantu manusia
mencapai kesadaran diri dan meningkatkan senadnfa. Selain itu
pembelajaran sastra dapat juga bertujuan untukyam@lanoral sifat manusia
dalam kegiatan sebagai warga negara atau hambak,puddlam proses
pembangunan kebijakan dan pengetahuan yang dapabedakan manusia

dengan hewan yang lebih rendah.

Berdasarkan uraian di atas pembelajaran sastra likiemiakna yang
sangat penting bagi siswa untuk dapat memberikanbp&jaran yang cukup
bijak dari pengalaman manusia. Pembelajaran daggaman manusia dalam
pengertian ini merupakan suatu hikmah manusia yaladp belajar dari proses

sejarah dan pengalaman dari filosofi dan agamaakzardarti luas.

Jika pembelajaran sastra kurang memperhatikan liket@n siswa

dalam berapresiasi, dikhawatirkan tujuan pembelnajasastra tidak akan



tersampaikan secara utuh yang pada akhirnya tyjeambelajaran sastra tidak
akan tercapai dengan baik. Oleh sebab itu perlandibn suatu interaksi belajar
dengan menggunakan model yang memungkinkan dapabemikan kesempatan
kepada siswa untuk mengeksplorasi kemampuan bersaserdasarkan

penghayatan dan pengalaman hidupnya.

Dalam pembelajaran sastra saat ini, banyak gurg tidak memahami
hakikat pembelajaran sastra itu sendiri. Pembelajarang dilakukan hanya
terfokus pada pembeljaran sastra secara teomisngga minat siswa terhadap
sastra sangat rendah. Padahal pembelajaran sabteusnya menitikberatkan
pada aktivitas belajar siswa, baik dalam apresrasipun ekspresi sastra. Selain
itu, dengan pemberlakuan Kurikulum Tingkat Satuandidikan (KTSP) saat ini,
guru diberikan keleluasaan untuk mendesain kurikutermasuk di dalamnya

keleluasaan dalam penentuan model pembelajarandyanggap cocok.

Sejalan dengan pendapat Rusyana (1982:2) bahwaentpgembelajaran
sastra itu terdiri atasi dua hal, yakni tujuan merofeh pengalamaspresias
sastra, dan pengalamanekspresi sastra. Kenyataan pada pelaksanaan
pembelajaran di lapangan, pengalaman apresiasie#fapresi sastra kurang
mendapat perhatian. Sebagai bukti, penilaian Hasl#jar bahasa dan sastra
Indonesia di semua jenjang pendidikan, bentuk gaaf) disodorkan adalah tes
objektif (Fathudin, 2000). Ini berarti penekanamifsan hasil belajar hanya
dititikberatkan pada aspek pengetahuan (kogngdmentara aspek keterampilan

(apresiasi sastra) sama sekali diabaikan.



Data prestasi Ujian Nasional (UN) mata pelajarahasa dan sastra
Indonesia siswa Madrasah Aliyah (MA) di kabupategbak selama tiga tahun

terakhir sebagai berikut.
Tabel 1.1

DATA NILAI UJIAN NASIONAL (UN)
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA DI MADRASAH ALIYAH
SE-KABUPETEN LEBAK

NO TAHUN PELAJARAN RATA-RATA NILAI
1 2006/2007 6,72

2 2007/2008 6,52

3 2008/2009 6.24

Sumber : KKM MAN Rangkasbitung Kab. lebak

Data berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwh bedgjar siswa
Madrasah Aliyah pada mata pelajaran bahasa Indordiskabupaten Lebak
sebetulnya sudah di atas batas minimal kelulusaiy yhtetapkan oleh BSNP
yaitu antara 5,25 — 5,50. Namun data prestasiketseukup berbeda dengan
kenyataan di lapangan, dimana kemampuan apresagfiasyang merupakan
bagian dari isi mata pelajaran bahasa Indonesandiri masih rendah. Informasi
ini penulis dapatkan dari beberapa guru mata palajdbahasa Indonesia di
Madrasah Aliyah se-Kabupaten Lebak, termasuk yasmls rasakan sebagai
guru bahasa Indonesia. Hal ini menunjukan masimyad@ermasalahan dalam

pembelajaran bahasa Indonesia terutama pembel@grasiasi sastra.



Untuk mendapatkan alternatif pemecahan masalah glejatan sastra
tersebut, penulis sebagai praktisi dalam bidang$mldan sastra Indonesia yang
juga saat ini sedang mempelajari bidang pengembakgéakulum, tertarik untuk
mengembangkan sebuah model pembelajaran apreaiisa &khususnya untuk
meningkatkan kemampuan mencipta puisi. Model innutie anggap dapat
mengarahkan siswa pada situasi belajar kreatif demyenangkan. Model

tersebut adalaModd Snektik.

Model pembelajaran sinektik pertama kali diperkieaal dan
diujicobakan oleh William Gordon untuk meningkatk&merja perusahaan
melalui pengembangan pribadi yang terintegrasi aengepribadian yang
kompeten, Yusuf (1993:69). Model sinektik ini béeotasi pada pengembangan
pribadi dan keunikan individu, diutamakan penekagarpada proses membantu
individu dalam membentuk dan mengorganisasikantaeghng unik. Kelebihan
lain dari model ini adalah lebih banyak mempertaatikehidupan emosional

siswa.

Dari segi pemikiran dan segi empirik, pelibatan elosinektik dalam
pembelajaran sastra dapat memenuhi kriteria yangupcubaik dalam
pengembangan daya nalar siswa. Hal ini ditegask&nSudjana dan Suwariyah
(1991:49) bahwa model sinektik adalah suatu perndekpembelajaran untuk
mengembangkan kreativitas siswa, termasuk kreagivitalam menulis. Dalam
pelaksanaannya, model ini melibatkan penggunaaafanatatau analogi melalui

perbandingan sebuah objek gagasan dengan objekagalgan.



Analogi tersebut telah lama digunakan sebagai ssd#in alat bantu bagi
proses penyusunan karya sastra secara kreatiktiBimeerupakan suatu metode
atau proses yang menggunakan metafora dan analiegd snenghasilkan gagasan
kreatif atau wawasan segar ke dalam permasalahama Gnenghentikan
kebiasaan lama serta gagasan usang dan untuk nkemakkan suasana rileks ke
dalam proses penggalian ide, maka proses sinekéikcaiba membuat yang
“asing” menjadi “akrab” dan juga sebaliknya.

Ketertarikan penulis pada model sinektik, karenadehani dirancang
untuk meningkatkan kreativitas siswa dengan méddrakemampuan analogi dan
metafora, yang mengajak siswa untuk berfikir sesleghdalam suasana yang
menyenangkan guna mendorong pemantapan pengemblegrgampuan siswa,
dalam hal ini kompetensi menulis puisi.

Bertolak dari masalah keleluasaan dalam menggunakaodel
pembelajaran dan rendahnya kualitas pembelajadaashadan sastra Indonesia,
terutama sastra, penulis tertarik untuk mengkafngpenbangan sebuah model
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajarasiaprsastra terutama untuk
meningkatkan kemampuan mencipta puisi. Hasil kaj@npenulis tuangkan
dalam bentuk karya ilmiah (tesis) yang berjudeéngembangan M odel
Pembelajaran Sinektik untuk Meningkatkan Kemampuan Apresiasi Sastra
pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Kabupaten

L ebak.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penggambaran latar belakang masalghdyaraikan dalam
bagian pendahuluan di atas, maka permasalahan dadaelitian ini adalah
model pembelajaran Sinektik bagaimanakah yang dapat meningkatkan
kemampuan apresias sastra pada mata pelajaran bahasa Indonesia di

madrasah aliyah di kabupaten L ebak.

C. Pertanyaan Pendlitian

Sesuai rumusan masalah yang telah ditentukan, palafm@an dalam
penelitian ini diperjelas melalui pertanyaan pdiselisebagai berikut :

1) Bagaimana kondisi pembelajaran apresiasi sasttairsapada Madrasah
Aliyah di Kabupaten Lebak? Pertanyaan ini diturunk@enjadi pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimana motivasi guru dan siswa dalam pembefagpeesiasi sastra
saat ini pada Madrasah Aliyah di Kabupaten Lebak?

b. Bagaimana desain, implementasi, dan evaluasi pejab&h apresiasi
sastra saat ini pada Madrasah Aliyah di Kabupa#&drak?

c. Bagaimana sarana prasarana pendukung pembelajaresiagi sastra
saat ini pada Madrasah Aliyah di Kabupaten Lebak?

2) Model pembelajaran Sinektik yang bagaimana yancatdapeningkatkan
kemampuan apresiasi sastra pada Madrasah Aliydaldipaten Lebak?

Pertanyaan ini diturunkan menjadi pertanyaan peselsebagai berikut:
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a. Bagaimana perencanaan pembelajaran yang dapatlzhkeghkan dengan
model sinektik untuk meningkatkan kemampuan apsesastra pada
Madrasah Aliyah di Kabupaten Lebak?

b. Bagaimana implementasi perencanaan pembelajaragaiemodel
sinektik dalam meningkatkan kemampuan apresiasitrasapada
Madrasah Aliyah di Kabupaten Lebak?

c. Bagaimana evaluasi pembelajaran yang dapat dikegkbandengan
model sinektik dalam meningkatkan kemampuan apgiesestra pada
Madrasah Aliyah di Kabupaten Lebak?

3) Bagaimana efektivitas implementasi model pembelajainektik terhadap
peningkatan kemampuan apresiasi sastra pada Mhdradigah di
Kabupaten Lebak? Pertanyaan ini diturunkan memgadanyaan penelitian
sebagai berikut:

a. Bagaimana efektivitas model sinektik dalam pencapaitujuan
pembelajaran apresiasi sastra pada Madrasah AldyaKabupaten
Lebak?

b. Bagaimana efektivitas model sinektik dalam menitigka kualitas
proses pembelajaran apresiasi sastra pada Madrasighh di

Kabupaten Lebak?

D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan dan pertanyaan penelitiantadj enaka tujuan

penelitian ini adalah, ingin:



11

1) Memperoleh gambaran mengenai kondisi pembelajgreesiasi sastra saat

ini pada Madrasah Aliyah di kabupaten Lebak. Denigés pada hal-hal

sebagai berikut:

a.

Ingin memperoleh gambaran mengenai motivasi gurusiswa dalam
pembelajaran apresiasi sastra saat ini pada Madradigah di
Kabupaten Lebak.

Ingin memperoleh gambaran mengenai implementasibpkjaran
apresiasi sastra saat ini pada Madrasah Aliyarabuldaten Lebak.
Ingin memperoleh gambaran mengenai sarana prasg@mdukung
pembelajaran apresiasi sastra saat ini pada Mdadradgah di

Kabupaten Lebak.

2) Memperoleh gambaran mengenai model Sinektik yargpibsna yang

cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran apressassia pada Madarasah

Aliyah di kabupaten Lebak, dengan fokus pada hbsélaagai berikut:

a.

Ingin memperoleh gambaran mengenai perencanaanetsgaran yang
dapat dikembangkan dengan model sinektik untuk mogsatkan
kemampuan apresia sastra pada Madrasah Aliyahhdigéden Lebak.
Ingin. memperoleh gambaran mengenai perencanaan efggaran
dengan model sinektik untuk meningkatkan kemamm@yasiasi sastra
pada Madrasah Aliyah di Kabupaten Lebak.

Ingin memperoleh gambaran mengenai evaluasi pebsia yang
dapat dikembangkan dengan model sinektik dalam nmgkatkan

kemampuan apresiasi sastra pada Madrasah Aliyidaldipaten Lebak.
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3) Memperoleh gambaran mengenai efektivitas implensentanodel
pembelajaran sinektik terhadap peningkatan kemampmaesiasi sastra
pada Madrasah Aliyah di kabupaten Lebak, dengamsfplada:

a. Ingin memperoleh gambaran mengenai efektivitas mpembelajaran
sinektik dalam pencapaian tujuan pembelajaran Esiesastra pada
Madrasah Aliyah di Kabupaten Lebak.

b. Ingin memperoleh gambaran mengenai efektivitas mpembelajaran
sinektik dalam meningkatkan kualitas proses pend@a apresiasi

sastra pada Madrasah Aliyah di Kabupaten Lebak.

E. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian pengembangan model Sinektik utamanya
adalah untuk meningkatkan efektivitas pembelajaapresiasi sastra, dengan
harapan dapat meningkatkan kemampuan siswa Madrdsath di Kabupaten
Lebak dalam apresiasi sastra. Secara lengkap, atanfanelitian ini daapat
dikelompokan menjadi lima bagian yaitu :

1. Bagi Siswa
Dengan pengembanganodel Snektik dalam pembelajaran apresiasi sastra,
khususnya puisi, siswa akan merasakan kondisidrelgng berkesan dan
menyenangkan. Kondidsi ini diharapkan dapat memtigin minat siswa
terhadap pembelajaran apresiasi sastra yang saagnderung rendah. Jika
siswa dapat merasakan pembelajaran yang menyemamikarapkan pula
siswa dapat meningkatkan kemampuannya dalam agiresatra terutama

pada kemampuan mencipta puisi.
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2. Bagi guru
Dengan dilaksanakannya pengembanmadel Snektik, diharapkan model ini
menjadi bahan masukan serta membuka wawasan baiugbau mata
pelajaran bahasa dan sastra Indonesia pada Madidiyah di kabupaten
Lebak atau peneliti khususnya. Dengan demikian giampat berinovasi
dengan berbagai model pembelajaran yang sedeagan situasi dan
kondisi sekolah dan siswa itu sendiri,  dengamuan utama bahwa
kegiatan pembelajaran ini dapat dilaksanakan denbgaik dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan secara optimal.

3. Bagi Sekolah (Kepala Sekolah)
Sebagai bahan masukan untuk lebih memperhatikaan pguru sebagai
pengembang kurikulum di sekolah, sehingga akarh lei@ningkatkan upaya
memotivasi guru dalam menjalankan tugasnya sebagaididik secara
profesional.

4. Bagi Dinas Terkait
Bagi Dinas Pendidikan, hasil penelitian ini dapgadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan kebijakan yang Marka dengan
peningkatan mutu dan profesionalisme guru, khususgyru bahasa dan
sastra Indonesia.

5. Bagi Pendlitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini juga diharapkan akan bermanfaatuk bahan kajian
penelitian selanjutnya, terutama dalam kajian pergegan kurikulum dan

pembelajaran pada mata pelajaran bahasa dan lsakingsia di sekolah.
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F. Definisi Operasional

Agar lebih mudah dalam memahami variabel-variab&hdpenelitian ini
dan untuk menghindari multi tafsir, penulis akammaparkan definisi operasional
sebagai berikut :

1) Pengembangan model pembelajaran adalah suatu us@th& meneliti
penerapan atau implementasi sebuah model atau engtedhbelajaran
terhadap mata pelajaran tertentu dengan tujuarkunangetahui keakuratan

sebuah model pembelajaran.

2) Sinektik adalah teori tentang pernyataan persoatian pemecahan
berdasarkan pemikiran kreatif dengan menerapkalogirdan metafora yang
dikembangkan berdasarkan asumsi psikologi kreatif keunikan individu.
Strategi yang dimunculkan dalam pembelajaran dengadel ini adalah
menciptakan sesuatu yang baru dan memperkenallearelkan produk baru
Dalam pelaksanaannya, model ini melibatkan penggunaetafora atau
analogi melalui perbandingan sebuah objek gagasagatmh objek gagasan
lain.

3) Apresiasi sastra merupakan kegiatan menikmati ciasra dengan sungguh-
sungguh hingga timbul pengertian, penghargaan,kegmepikiran kritis, dan
kepekaan perasaan yang baik terhadap cipta saBegagertian dan
penghargaan yang dimaksud, timbul atas dasar kesedan pemahaman
nilai-nilai yang terdapat pada karya sastra.

4) Kemampuan apresiasi sastra adalah gambaran teotapgt dari proses

pembelajaran yang ditandai dengan perubahan kongpeyang lebih baik
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dengan melihat nilai yang diperoleh oleh seorasgaidalam mengapresiasi
sastra.
Secara lengkap, definisi operasional dari penaslitia yaitu suatu upaya
untuk mengembangkan model pembelajaran dengan atielib analogi dan
metafora untuk meningkatkan kemampuan apresiatiasdalam pembelajaran

bahasa dan sastra Indonesia pada Madrasah Aliyabupaten Lebak.



